
 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini yakni Pengaruh Kesadaran Zakat dan 

Religiusitas terhadap Kepatuhan Membayar Pajak telah diperoleh hasil dari 

pengujian atas 32 responden UMKM Muslim di Panyabungan yang telah 

membayar Pajak Penghasilan (PPh), maka berikut kesimpulannya: 

1. Berdasarkan Variabel Kuantitas Kesadaran Zakat (X1) memiliki t hitung < t tabel 

(0,868 < 2,045) dan taraf sig. (0,392 > 0,05). 

Hasil ini menunjukkan bahwa kesadaran zakat sebagai variabel independen 

tidak cukup kuat dalam memengaruhi perilaku wajib pajak UMKM untuk taat 

dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Hal ini dapat disebabkan oleh 

minimnya pemahaman bahwa zakat dapat berperan sebagai pengurang pajak 

penghasilan serta masih adanya pemisahan persepsi antara zakat sebagai 

kewajiban religius dan pajak sebagai kewajiban kenegaraan dengan kata lain 

Ha1 ditolak. 

2. Berdasarkan Variabel Kuantitas Religiusitas (X2), memiliki t hitung > t tabel 

(6,307 > 2,045) dan taraf sig. (0,000 < 0,05). 

Temuan ini membuktikan bahwa tingkat religiusitas yang tinggi, yang 

tercermin dari keyakinan, praktik ibadah, serta keterlibatan dalam kegiatan 

keagamaan, mampu menumbuhkan kesadaran moral untuk membayar pajak 

dengan kata lain Ha2 diterima. 

3. Berdasarkan Variabel kuantitas Kesadaran Zakat dan Religiusitas memiliki F 

hitung > F tabel (84,835 > 3,33) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 84,2%. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kesadaran zakat secara individual 

tidak signifikan, dalam kombinasi dengan tingkat religiusitas yang tinggi, 

keduanya  secara simultan mempengaruhi kepatuhan membayar pajak dengan 

kontribusi  sebesar 84,2%.
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B. Saran 

Demi keberlanjutan dan pengembangan penelitian di masa mendatang, 

beberapa saran berikut dapat menjadi masukan yang bermanfaat, baik bagi 

peneliti selanjutnya maupun pihak terkait: 

1. Bagi KPP Pratama Panyabungan 

Diharapkan meningkatkan sosialisasi mengenai keterkaitan zakat dan pajak 

kepada UMKM Muslim di Panyabungan serta memperkuat pendekatan 

berrbasis nilai religius untuk mendorong kepatuhan pajak secara sukarela. 

2. Bagi BAZNAS Mandailing Natal 

Perlu memperluas edukasi tentang pentingnya membayar zakat melalui 

lembaga resmi dan menjalin sinergi dengan instansi pajak serta pemerintah 

dalam mengedukasi kepada masyarakat khususnya UMKM Muslim bahwa 

zakat dapat menjadi pengurang penghasilan kena pajak. 

3. Bagi Pelaku UMKM Muslim 

Diharapkan lebih memahami bahwa zakat dan pajak merupakan kewajiban 

yang saling melengkapi serta meningkatkan kesadaran spiritual dan tanggung 

jawab sosial dalam menjalankan kedua kewajiban tersebut. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk menliti dengan jumlah responden yang lebih besar, 

menambah variabel lain yang memiliki pengaruh kuat terhadap kepatuhan 

membayar pajak. 
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